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1.1 Latar Belakang

Perusahaan menghadapi berbagai dinamika perubahan seiring dengan
pengelolaan manajemen kinerja yang dilakukan oleh perusahaan. Manajemen kinerja
adalah suatu proses sistematis dalam pengelolaan kinerja karyawan secara lebih efektif

enu R dan misi organisasi. Organisasi adalah unit sosial yang
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Sisten berusaha untuk méneapai tujuann Karyawan yang menganggap Serius

dekerjaan mereka diperlukan bagi organisag tluk memenuhi tujuan karena kinerja
karyawan merupakan faktor penentu keberhasilan organisasi. Oleh karena itu
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Gaya kepemimpinan d ka i seorang pemimpin untuk meningk
semangat produktivitas karyawar. impinan dari seorang
juga dapat mempengaruhi perilaku karye tuk mels
dengan sangat baik (Agustin et al, 2019). Pada penelitian Denok Sunarsi
melakukan penelitian tentang Pengaruh Gaya Kepe dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV. Usaha Mandiri Jakarta. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terdapat pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian sebelumnya dengan judul Influence
of Leadership Style and Work Motivation on Employee Performance. Hasil dari
penelitian tersebut adalah gaya kepemimpinan memegang peranan penting dalam
mengarahkan karyawan untuk melakukan pekerjaan guna mencapai tujuan

perusahaan, sedangkan motivasi merupakan pendorong semangat karyawan untuk



melakukan pekerjaan dengan ikhlas tanpa merasa tertekan, yang dapat menimbulkan
stres pada kerjaan. Gaya kepemimpinan dan motivasi terdapat pengaruh positif pada
kinerja karyawan (Alam dkk, 2021).

Untuk mencapai hasil kerja yang maksimal, seksi Production Control 1 telah
melakukan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia karyawannya yaitu,
dengan melakukan pemberian kesempatan belajar, pemberian motivasi, penghargaan
prestasi, perpanjangan kontrak, pengangkatan karyawan, kenaikan pangkat serta

tunjanganss asmendapatkan hasil kerja yang maksimal dengan harapan kinerja dari

an tetap konsisten dafmmeningkat. untak mencapai hasil tersebut dibutuhkan
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Dari hasil persentase milihan tipe kepemimpinan. Maka, penulis dapat
menganalisis gaya kepe pina pengaruhnya dengan motivasi kerja karyawan.
untuk mengetahui hubungan @ vartabelpdengan metode regresi linier sedeghana
asing variabel.

serta untuk mengetahui hubungan ari mas

Regresi Linier Sederhana digunakan enguji Sejat ana hubangan
sebab akibat antara variabel penyebab (X) denganve akiba dasarkan
temuan tersebut, hipotesis t dipilih sebagai hipotesis. (distribusi t atau t-student) dan
hipotesis F (distribusi F), dan nilai koefisien determinasi (R?).

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan observasi dilapangan maka,
penulisan Tugas Akhir berjudul “Gaya Kepemimpinan dan Pengaruhnya dengan

Motivasi Kerja Karyawan”.



1.2 Rumusan Masalah
Sumber daya manusia merupakan faktor penentu untuk mencapai tujuan
perusahaan. faktor gaya kepemimpinan berpengaruh dengan motivasi kerja karyawan.
Rumusan masalah berdasarkan permasalahan diatas sebagai berikut:
1.  Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan pada
seksi Production Control 1?

2.  Bagaimana hasil persamaan regresi motivasi kerja karyawan seksi Production

NR

Bagaimana hubungan “kerelasi gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja

aryawan seksi Produetion Control

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkgf rumusan masalah yaitu :

motivasi kerja karyawan pada seksi

Production Control

Mengetahui hasil : ' k pada seksi
"\ Production Control
\ engetahui hubung a ivasi kerja karyawan

Mengetahui gaya kepemimpinan terhad

seksi Production

1.4 aat Penelitian

Manfaatya patdKWReﬁwnNGaryawan adalah

1.  Sebagai bahamacuaniatau faktor pendukung perusaahan dalam memperhatikan

gaya kepemimpi ek duction control 1.

2. Hasil penelitian ini dif@rapka pat membantu seksi Production Contrgl 1

untuk mengetahui Kinerja Karyawannya
3. Hasil penilitian ini diharapkan me informa i P on Control

1 untuk mengelola sumber daya manusia ebih optimal.



1.5 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan

permalasahan dan tidak meluas pembahasannya. Pembatasan dari penelitian ini yaitu

1. Penelitian ini membahas gaya kepemimpinan dan pengaruhnya dengan motivasi
kerja karyawan pada seksi Production Control 1.
2. Penelitian ini mengambil sampel penelitian yaitu data karyawan seksi

Producti entrol 1 yang memiliki populasi 85 dan semuanya dijadikan sampel

arena merupakan samptiag jenuh. f
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